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ABSTRACT
Lontar Bubuksah is an imaginative story script about a religious literary work, as a
religiously breathtaking story expressing the ideals and essence of liberating the soul towards
pure nature, Moksa, in the Bubuksah text there is a text structure consisting of synopsis, incidents,
plots, themes, characterization and mandate. The teachings of Shiva Buddha contained in Lontar
Bubuksah are a) The value of Religion in Lontar Bubuksah tends to be Masteristic in nature
which takes the source of the Shiva doctrine (Bhatara Guru) as the supreme deity. Gagakaking
represents the Shiva doctrine while Bubuksah represents Buddhist doctrine. b) The value of
Chastity in Lontar Bubuksah is played by Gagakaking with all its behavior based on spiritual
purity (understanding sudha sridanta) c) The Lascarya value in Lontar Bubuksah played by
Bubuksah by keeping the patinya and all kinds of behavior that carry out the brata (understand
bherawa samyadnyana). The meaning of Shiva Buddha's teachings contained in Lontar Bubuksah
are 1) Religious Meanings, 2) Happiness Meanings, 3) Liberation Meanings and 4) Shiva and
Buddhist Meanings which can be seen through the two main figures namely Gagakaking is a
refresentation of Shivaism and Bubuksah as a refresentation of Buddhism .
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MAKNA FILOSOFI AJARAN SIWA BUDDHA
DALAM LONTAR BUBUKSAH
I. PENDAHULUAN
Agama Hindu memiliki tiga kerangka
dasar, yaitu Tattwa, Susila, dan Acara. Tattwa
diartikan sebagai sumber atau ajaran kebenaran/
kenyataan.  Secara silogisme, pelaksanaan
Acara agama Hindu di Bali tidak terlepas dari
tatanan Tattwa. Salah satunya naskah
keagamaan yang teksnya mengandung ajaran
Siwaistik adalah Lontar Bubuksah
menceritakan tentang dua bersaudara (kakak
adik) yaitu Bubuksah dan Gagaking. Dalam
hidupnya, kedua kakak beradik ini mengambil
jalan yang berbeda.  Gagakaking menjalankan
tapanya dengan memakan makanan yang tidak
bernyawa, sedangkan Bubhuksah menjalankan
tapanya dengan cara bherawa,  yakni memakan
makanan yang bernyawa termasuk binatang-
binatang yang paling menjijikkan
sekalipun.Perbedaan cara hidup ini
menyebabkan Gagakaking gelisah dan diyakini
apa yang dilakukan oleh Bubhuksah telah
melanggar cara seorang pertapa. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: 1) Bagaimanakah struktur Lontar
Bubuksah ? 2) Bagaimana ajaran Siwa Buddha
yang terdapat dalam Lontar Bubuksah? 3)
Makna apa saja yang terkandung dalam ajaran
Siwa Buddha yang terdapat dalam Lontar
Bubuksah?. Teori yang dipergunakan untuk
membedah rumusan masalah adalah: teori
Struktural, teori hermenutika dan teori
Semiotika. Dalam penelitian ini untuk
memperoleh data digunakan beberapa metode
yaitu metode studi kepustakaan, dan dokumen.
Setelah data terkumpul akan dianalisis dengan
teknik deskriptif kualitatif.
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2.1 Sinopsis Lontar Bubuksah
Lontar Bubuksah adalah ajaran yang
bernafaskan Siwaisttik, disajikan dalam bentuk
gancaran (prosa) yang memuat ajaran dan nilai
yang sangat tinggi utamanya unsur filsafat,
sosial maupun etika. Adapun uraiannya dimulai
ketika dikisahkan dua orang laki-laki
bersaudara, kakak beradik, kakaknya bernama
Kebo Mili dan adiknya Kebo Ngraweg. Kedua
kakak beradik ini sejak kecil telah ditinggal
mati oleh kedua orang tuanya. Berkat belas
kasihan tetangganya, keduanya lalu dipungut
dan dibesarkan. Tidak sebagaimana halnya
dengan teman sebayanya,  kedua anak ini
menunjukkan perilaku yang berbeda, tidak suka
bermain.Tidak suka pada hal-hal keindahan
keduniawian. Sudah sifatnya sejak kecil suka
mempelajari tentang kebenaran, maka setelah
remaja pun keinginan untuk mencari kebenaran
itu semakin menjadi-jadi.  Itulah sebabnya
orang-orang sekitarnya menjadi tidak suka
bahkan tidak segan-segan mengusirnya. Oleh
karena keadaan ini, maka keduanya
memutuskan untuk mencari seorang guru dan
selanjutnya ingin menjalani kehidupan
layaknya seorang pendeta.
Dalam usahanya mencari seorang guru
agar berhasil sesuai dengan harapannya, mereka
menuju ke pertapaan Mandhalangu. Atas
penjelasan Ulukembang, seorang siswa dari
pertapaan tersebut, akhirnya mereka berdua
berketetapan hati untuk tidak memilih guru
yang lain. Singkat kata, mereka akhirnya
diterima sebagai muridnya. Keduanya lalu
diganti namanya, sang kakak, Kebo Mili
namanya menjadi Gagakaking, dan sang adik,
Kebo Ngraweg diganti namanya menjadi
Bubuksah. Setelah dirasakan cukup menuntut
ilmu,mereka berdua memutuskan untuk pergi
bertapa di sebuah gunung.Akhirnya mereka tiba
di sebuah gunung lalu membuat pertapaan.
Sang kakak, Gagakaking, mengambil tempat
di sebelah Barat menghadap ke Timur,
sedangkan adiknya, Bubuksah mengambil
tempat sebelah Timur menghadap ke Barat.
Ditengah-tengah dibangun sebuh balai tempat
bercengkrama dan berdiskusi.
Dalam hidupnya kedua kakak beradik
ini mengambil jalan yang berbeda. Sang
Gagakaking menjalankan tapanya dengan
memakan makanan yang tidak bernyawa
(paham Sudha sridanta) dan memuja langit. Di
lain pihak, Sang Bubuksah menjalankan
tapanya dengan cara bherawa, yakni memakan
makanan yang bernyawa termasuk binatang-
binatang yang paling menjijikan sekali pun.
Tidak terkecuali, binatang apapun yang masuk
di dalam perangkapnya pasti disembelihnya.
Perbedaan cara hidup ini menyebabkan
Gagakaking gelisah dan diyakini bahwa apa
yang dilakukan oleh Bubuksah ini telah
melanggar cara seorang pertapa. Berkali-kali
Gagakaking menasehatinya namun tidak
berhasil. Bubuksah yakin bahwa apa yang
dilakukannya itu adalah tapa juga. Bubuksah
memahami jiwa itu adalah tunggal dan bersama
tapanya itu berharap jiwa itu segera menyatu
kembali ke asalnya. Bubuksah yakin benar
bahwa banyak cara yang dapat dilakukan untuk
mencapai alam sorga. Keduanya selalu
berdebat dan bersikukuh bahwa apa yang
dilakukannya itu adalah yang terbaik.
Pada puncak tapanya, membuat
keadaan di sorga terusik. Dewa Indra lalu
melaporkan kepada Dewa Siwa (Bhatara
Guru) bahwa ada dua orang pertapa yang sama-
sama sakti ingin berebut sorga. Dewa Siwa lalu
mengutus Kala Wijaya untuk menyamar
sebagai harimau putih untuk mengujinya. Siapa
salah satu dari mereka yang tyaga pati, dialah
yang berhak masuk sorga. Dalam mengujinya
itu, harimau putih mendatangi Gagakaking
dengan mengatakan ingin memakannya karena
telah berjanji untuk memangsa seorang pertapa.
Ternyata Gagakaking tidak tyaga pati, tidak
mau dimangsa oleh harimau bahkan menyuruh
harimau putih mendatangi adiknya, Bubuksah.
Oleh harimau putih dikatakannya bahwa
Gagakaking hanya pandai berbicara.
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Selanjutnya, harimau putih mendatangi
Bubuksah. Bubuksah lalu mohon waktu
sebentar untuk mengambil binatang yang
masuk perangkapnya. Setelah itu Bubuksah
menyerahkan diri kepada harimau putih untuk
segera memangsa dirinya. Ternyata Bubuksah
tyaga pati. Lalu, harimau putih menjelaskan
bahwa dirinya adalah utusan Dewa Siwa untuk
mengujinya. Kemudian harimau putih
mengajak Bubuksah pergi sorga untuk
menghadap kepada Dewa Siwa. Oleh karena
Gagakaking dan Bubuksah sebelumnya sudah
berjanji setia sekata, baik suka maupun duka,
maka Gagakaking pun diikutkan ke sorga.
Bubuksah duduk di punggung harimau
sedangkan Gagakaking bergelantungan
memegang ekor harimau. Dalam hati Bubuksah
merasa kasihan melihat Gagakaking seperti itu
dan mengingatkan untuk terus berpegangan
kuat-kuat.
Sesampainya di sorga, mereka disambut
oleh para dewa. Lalu, mereka masing-masing
diberi tempat sesuai dengan tapanya. Oleh
karena Bubuksah tyaga pati, dia berhak
mendapatkan sorga yang terbaik dan tertinggi
(sorga ketujuh). Sedangkan, Gagakaking
diberikan sorga tingkat kelima (meru agung
tumpang lima) lengkap dengan abdinya sebagai
pahala atas tapanya yang juga sangat taat welas
asih terhadap semua makhluk. Dewa Siwa
mengingatkan bahwa segala sesuatu yang
dilakukan pasti akan mendapatkan pahala
sesuai dengan perbuatannya karena semua
perbuatan itu telah tercatat.
2.2 Ajaran Siwa Buddha yang terkandung
dalam Lontar Bubuksah.
2.2.1 Nilai Agama dalam Lontar Bubuksah
Cerita Bubuksah Gagakaking kadang-
kadang disebut juga Gagakaking atau pun
Gaganghara secara struktural dapat
digolongkan sastra keagamaan  yang
menggambarkan secara imajiner paham Siwa
dan Budha melalui tokoh utama Bubuksah dan
Gagakaking. (Suastika, 1997 : 10) mengatakan
bahwa disebut sebuah sastra agama bila
ceritanya mengandung ajaran tSotalitas nilai-
nilai kejiwaan yang dipayungi alam budaya Bali
yang bernafaskan nilai-nilai  spiritual
keagamaan.
Teks Tutur Bubuksah cenderung
bersifat Guruistik yang mengambil sumber dari
doktrin Siwa (Bhatara Guru) sebagai dewa
tertinggi. Gagakaking mewakili doktrin Siwa
sedangkan Bubuksah mewakili doktrin Budha.
Sebagaimana kita pahami  bersama bahwa
aliran Siwa dan Budha di Bali walapun berasal
dari sumber yang sama tetapi masing-masing
menampakkan pula karakter yang berbeda.
Namun demikian, keduanya mempunyai cita-
cita yang sama yakni dalam usaha mencapai
pembebasan jiwa yang sempurna dengan
memakai jalan yang berbeda. Demikianlah
yang disiratkan dalam Tutur Bubuksah.
Dalam cerita Bubuksah ini perbedaan
karakter tersebut tampak jelas digambarkan
melalui dua tokoh utama tersebut di atas.
Keduanya bersaudara kandung mengalami
problema hidup bersama, berguru pada guru
yang sama kemudian bertapa pada tempat yang
sama pula. Perbedaan karakter barulah tampak
jelas digambarkan setelah mereka mandiri
mendirikan “pasraman” sebagai tempat untuk
bertapa. Sang kakak, Gagakaking, memilih
tempat di barat menghadap ke timur seolah-
olah menyongsong dan memuja matahari.
Sedangkan sang adik, Bubuksah, memilih
tempat di timur menghadap ke barat seolah-
olah menyongsong dan memuja bulan, yang
Seperti yang dilukiskan oleh pengarang di
bawah ini:
Tan kaucapan puniku kalangêning pasir
gunùng hana ta ucapên malaih dene lumaku
agêlis juring sêngkà kaliwatan meh
kadungkaping patapan alas agung agrês tinon
akeh sih tampaking buron. Lah ta reren arin
ingsun ring ngkene atingkah ðukuh wetan
hênggonira kaki ingsun imbang kulon hyayi
bale tunggal (Lontar Bubuksah: 15b)
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Terjemahannya :
Tidak diceritakan keindahan laut dan gunung
itu, lalu mereka berjalan  berdua, hampir
sampai di pertapaan, terlihat hutan lebat yang
menakutkan. Banyak pijakan kaki binatang.
“Adikku, marilah kita berhenti sejenak di sini
untuk menyiapkan tempat pertapaan. Di
sebelah timur adinda, sedang kanda di sebelah
barat. Adikku, mari kita membangun balai
untuk
pakukuwon nira bêcik areren mangkya lêlêngà
adaàr ta sira mangko anginang mangkya
guguyon, “Lah yayi atingkah dukuh wetan
sira arin ingsun, ingsun kulon prênah mami
aja kadohan ta yayi panti tunggal kinémbulan
manawi hanà ðatêngan salah tunggal gênah
wong angrêrêh mangke tinujon”, “Aja ge
tingkah dukuh ingsun mangke amamalù
dangùlning badeg angrawit údhêp pulun
ingsun iki manawi manah kawlasan yen
wentên pinakà sangùning amababad mangko
ingsun karyya banggul mangko”.
(Lontar Bubuksah: 17b)
Terjemahannya :
tempat untuk membangun pertapaan beliau
yang baik, kini berhenti sejenak dengan santai.
Setelah beliau melepaskan lelah, beliau berdua
makan, makan sirih sambil bersenda gurau,
“Nah, Dinda, buatlah asrama di sebelah timur,
sedangkan kanda akan membangun di sebelah
barat, janganlah berjauhan Dinda,
membangun satu asrama bersama-sama, untuk
persediaan, mungkin ada salah seorang yang
perlu mendatangi tempat ini”. “Menurut dinda
janganlah tergesa-gesa membuat pertapaan
dinda sekarang segera akannmemukuli tandan
rontal siapa tahu nanti kehausan agar ada
sebagai bekal Gaminan) dalam membabat
hutan. Dinda akan membuat tangga”.
Dengan latar seperti tersebut di atas,
maka kajian nilai agama terhadap cerita
Bubuksah ini sudah tentu berangkat dari
peristiwa kedua perilaku yang ditimbulkan oleh
kedua tokoh tersebut di atas.
Sesuai dengan kiblat rupanya barat
mempunyai makna tersendiri bagi kaum Budhis
Wajrayana. Sebagaimana halnya dalam teks,
Bubuksah mengambil posisi di sebelah timur
dengan menghadap ke barat. Sesuai dengan
pangider-ideran (arah mata angina) Rabu
(Buda) tempatnya adalah di barat. Dalam siwais
ditempati oleh Siwa dalam manifestasi
Mahadewa dengan warna kemegahannya
kuning keemasan. Sedangkan menurut Budhis
barat adalah tempat Dhyani Ratnasambhawa,
Sang Pencipta. Bagi kaum Budhis (Wajrayana)
mereka seakan-akan menyembah bulan yang
awal terbitnya (pananggal) di mulai di barat.
Sebaliknya, kaum Siwais seolah-olah
menyembah matahari yang selalu muncul dari
timur.
2.2.2 Nilai Kesucian dalam Lontar Bubuksah
Gagakaking adalah sebuah nama yang
diberikan oleh gurunya setelah ditahbiskan
yang mengandung pengertian sebatang tangkai
kayu yang kurus kering. Dibalik nama tersebut
terkandung makna tatwa atau paham yang
dilakoninya secara konsisten. Gagakaking
melakukan tatwa brata kesucian yang disebut
paham Sudha sridanta. Paham ini selalu
berlandaskan pada kesucian lahir batin yang
mendasarkan darmanya pada tat wam asi. Ia
berkewajiban membersihkan dan menyucikan
(nyudha) mikrokosmos maupun makrokosmos.
Oleh karena itu ia merasa wajib “ngurip” atau
menghidupkan dan atau memelihara apa yang
ada dan tumbuh hidup di alam ini. Sebagaimana
hakikat matahari yang senantiasa dipuja, terbit
dengan sinar yang indah, menerangi dan
memberi kehidupan di dunia ini. Karakter ini
ditampakkan oleh Gagakaking dalam
kebiasaannya sehari-hari mulai dari pemilihan
tempat tinggal di puncak gunung yang sepi
dengan membuat taman bunga yang indah
dengan kehidupan satwa yang harmonis serta
melakukan  brata hanya memakan dedaunan
untuk menyambung hidupnya sehingga
tubuhnya kurus kering (aking). Kebiasaan-
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kebiasaan ini menyiratkan bahwa karakternya
yang menonjol adalah menghidupkan dan
memelihara serta kesucian yang diasahnya
secara konsisten dalam usaha mencapai tingkat
hakiki dan mulai yakni mencapai adining
suwung atau moksa.
 Bagi Gagakaking, perjuangan batin
melawan kebutuhan jasmaniah menyebabkan
ia berpendapat bahwa dengan paham Sudha
sridanta ia dapat mencapai tujuan hidupnya dan
untuk menaklukannya itu ia bersandar pada
kekuatan spiritual. Gagakaking yang suka
berpantangan serba suci ternyata keliru
menganggap kedatangan macan ganas itu
sebagai penghalang yang mengganggu
ibadahnya, yang  Seperti yang dilukiskan oleh
pengarang di bawah ini:
Kita •anaðah eringsun punapa ta raûan ipun
pan ingsun akurus aking dening tulang lawan
kulit tan sêngguhên kita enak wontên kaki
sanak ingwang Sang Bhùbhùkûah aranya
wong puniku alêmuh ke wong paran ulah ring
awiku dênggi drêwi ring tumuwuh amati
asasama urip norana tuture yukti angupaya
mati satwa buron kabeh ingupaya tan jênêk
laturunya ngong rahina wêngi rinawos.
(Lontar Bubuksah: 39a)
Terjemahannya :
Saya akan mengejar Sang Gagakaking. Tuan
akan mati olehku”. Kau hendak memakan
saya? Bagaimana rasanya karena saya kurus
kering. Badanku hanya terdiri atas tulang yang
dibalut kulit. Tak mungkin kau dapat puas. Hai
kau macan, saya punya adik, Bubhuksah
namanya. Dia gemuk, lagipula sifat-sifatnya
sebagai pendeta iri hati. Terhadap semua
makhluk hidup dia bersikap kasar suka
membunuh, kesadarannya tidak ada,
Membunuh semua binatang. Tidurnya tidak
lelap, siang malam aku  disinggüng”.
Berdasarkan hal tersebut Gagakaking
sesungguhnya adalah seorang pendeta yang
sangat saleh. Perasaan Gagakaking tidak
terbiasa dengan kekerasan, kematian dan
pembunuhan karena itu ia sempat kebingungan
dalam menghadapi kedatangan maut ketika
mau dimangsa oleh harimau. Ia terbiasa dengan
tresna yakni suatu perasaan cinta kasih yang
berlebihan baik terhadap lingkungannya
maupun pada dirinya sendiri. Dengan perasaan
mengayomi, lalu memusatkan perhatiannya
atas imajinasi semacam itu sampai-sampai
mengorbankan kenikmatan hidupnya hingga
badannya kurus kering. Membunuh baginya
adalah penghalang besar untuk mencapai alam
murni. Ia harus menekuni brata itu dengan
susah payah sambil memupuk cinta kasih pada
lingkungannya. Di mata rohaniawan ini, dunia
ini penuh dengan fantasi kemewahan yang
menjanjikan kenikmatan-kenikmatan hidup. Ia
berusaha menghindarinya dan berusaha
meninggalkan dunia maya ini. Hingga suatu
ketika ia ingin menyadarkan Bubuksah,
adiknya, bahwa yang dinikmatinya itu adalah
maya adanya. Bila ia renungkan perilaku yang
demikian maka satu-satunya tanggapannya
adalah rasa kasihan terhadap Bubuksah yang
dianggap masih tinggal di dunia palsu dan
masih terguncang-guncang dalam gelombang
kenikmatan jasmaniah.
2.2.3 Nilai Lascarya dalam Lontar Bubuksah
Setelah mengamati karakter si
Gagakaking, berikut karakter si Bubuksah yang
juga sangat penting diapresiasikan untuk
menyimak nilai yang terkandung di dalamnya.
Bubuksah adalah nama yang diberikan gurunya
setelah ditahiskan menjadi pendeta. Ia juga
mengikuti kakaknya bertapa untuk mencapai
cita-citanya yang terakhir yakni moksa. Berbeda
dengan kakaknya, Gagakaking, ia mengambil
tempat di sebelah timur menghadap ke barat
seakan-akan menyongsong peredaran bulan
dari pananggal pisan sampai purnama.
Bubuksah mengandung arti si rakus atau si
pelahap yang berasal dari bahasa Sanskerta,
Bubhukua yang berarti nafsu makan, selera
makan yang besar, lapar. Makna yang
dikandung dibalik nama tersebut adalah
kebebasan terhadap perilakunya sehari-hari
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yang mengisyaratkan bahwa ia selalu berusaha
menghindarkan keterikatan. Ia lebih
mengutamakan kebebasan yang dalam tatwa
Budha disebut Samyadnyana. Karakter ini lebih
menonjolkan lascarya, yakni tentang
keberanian dan keikhlasan dalam menghadapi
segala persoalan hidup. Yang menjadi dasar
adalah keseimbangan, tenang dalam segala
kondisi. Ia tak pernah takut menghadapi
kematian tetapi juga ia sangat menghargai
hidupnya karena itu ia melakukan brata
bherawa yang sangat taat yang salah satu
kebiasaannya adalah memakan apa saja yang
masuk ke dalam jerat yang dipasangnya. Sang
Bubuksah berpendapat bahwa bila ingin
mencapai hasil yang sempurna dalam
melakukan  kewajiban haruslah didasari oleh
keadaan jasmani yang sehat seimbang.
Deskripsi dari kedua tokoh utama di
atas mengisyaratkan bahwa haruslah
konsekuen, teguh, taat, terhadap kebenaran
yang diyakini. Dalam ajaran agama  Hindu
keadaan semacam ini disebut dengan istilah
satya. Satya merupakan salah satu ajaran dalam
dasa niyama brata (yaitu sepuluh aturan
kerohanian berupa landasan dijadikan pedoman
ke pertama dalam bertingkah laku baik lahir
maupun batin). Satya artinya benar, setia, jujur
mempunyai peranan yang sangat penting
sebagai landasan dalam mencapai
kesempurnaan rohani lebih-lebih bagi para
pendeta. Selain itu satya juga berarti suatu
norma kesusilaan yang patut dilaksanakan
sehingga mulialah orang yang satya baik setia
pada perkataan (satya wacana) maupun
terhadap brata yaitu pantangan terhadap
makanan dan minuman (Suci, 1984/1985:65).
Bubuksah satya terhadap bratanya
sampai harus memakan daging manusia dan
Gagakaking satya terhadap bratanya hanya
makan dedaunan yang serba suci  (paham
Sudha sridanta). Selain itu, ditunjukkan juga
satya sebagai sumber utama mendapat sorga
dari seorang wanita dan bahkan konon dapat
mengalahkan sorga laki-laki jika wanita
tersebut satya terhadap suami, bebudi luhur,
pendiam, tutur katanya menarik.  Dalam
pandang yang lebih luas, satya juga berarti janji.
Bagi yang mengetahui arti kata “janji” terlahir
untuk melakukan kewajiban. Janji adalah
ketetapan hati dari seorang pemuja kepada
dewanya.
2.3 Makna ajaran Siwa Buddha yang
terdapat dalam Lontar Bubuksah
2.3.1 Makna Religius
Gagakaking dan Bubuksah menyadari
bahwa kelakuan religi itu muncul karena
merasakan adanya getaran jiwa yang dirasakan
dalam dirinya nuntuk selalu ingin mendekatkan
diri dengan Tuhan Yang Maha Esa atau Sang
Hyang Widhi Wasa melalui pertapaannya.
Emosi keagamaan yang dirasakan oleh
masyarakat Gagakaking dan Bubuksah
diakibatkan oleh adanya keyakinan akan
kemahakuasaan Tuhan Yang Maha Esa yang
telah memberikan keselamatan dalam
kehidupannya. Sehingga emosi keagamaan
inilah memunculkan adanya keyakinan kepada
Tuhan Yang Maha Esa yang di puja dan
disembah serta keinginannya rnenjadi pertapa
Seperti yang dilukiskan oleh pengarang di
bawah ini:
“ Punang wayah Kbwa Milih Kbwa Ngrawêg
punang ari nênggeh rêke saking Daha
sangkan alit kawlas arûà hayun katonana
mangko atapa rêko karo”adrêwe sarining hati
eman rupan ta nom, ndan pinicayan awek ipun
hayun lumampah akinkin puputut kang karo”.
Apan pineti tumuwuh prayatna sira ring laku
êndi nggonaning urip tàn molahà ring pritiwi
yen wong kêneng suka ðuka kêneng pati lawan
tuwa tapaning janma tan kapok yan amàdha
samane wong, upama kêna têtanêman kaki
riku muwuh rinubuh sêðênge dadi tinotor
pinrang tan mati ya iku tutêning janma ring
tumuwuh kawasesàn iku pùrwwaning daddhi
wong
(Lontar Bubuksah: 5b)
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Terjemahannya :
“Dari mana asalnya dan siapa nama mereka?”
“Yang tertua bemarna Kebwamilih dan
adiknya Kebwaraweg. Menurut
pengakuannya, mereka konon berasal dari
Daha. Mereka menyatakan keinginannya
rnenjadi pertapa di sini. “Ananda berdua,
sungguh kalian rnemiliki budi luhur. Masih
rnuda sudah berani rnengernbara. Sayang
ananda masih muda, dan telah memiliki
keyakinan terhadap diri sendiri. Ananda harus
waspada dalam menempuh kehidupan ini.
Karena selama masih hidup tak dapat lepas
dengan tanah dan lingkungan. Dengan
demikian, tak akan lepas dengan coba-cobaan.
Ananda ibaratnya turnbuh-tumbuhan, pada
saat sedang tumbuh dirusak dan pada saat
berbuah batangnya akan ditebang tapi tak




Gagakaking dan Bubuksah dalam mencari
kebahagiaanya tersendiri, tanpa menghiraukan
waktu dan kondisi badan, seperti yang
dilukiskan dalam kutipan ini.
norana katon den ingsun rahina paða lan
wêngi pêtêng pati gêgarap ikang den patan
katinghalan kasilib amanek wrêkûà den pat
ring luhur tan katon tan wruh ta yen hana ring
sor.
Tùr katanwruhan hyayi sun ring kulon norana
wruh wetan têngah tan kapanggih hanà ring
jro ring yawi iku kabeh kalanglangan wus
gênêp hana úarirà ring jabà kalawàn ringjro
iku karêgêp den ingong.
Akeh wong angaku wruh ewuh rupaning wong
wruh pan akeh rupaning ngarusit tan tunggal
warónaning rusit kang amoring Sanghyang
Naggà lali iku binulêdan pisan êndidine
mangko iku sing sakàharêp ingong.
Karaûà enak pitutur enak amangan anginåm
tiga raûà hoyeng hati bratà uwus anggêsêngi
kalawàn Bhatàreúwarà Wiûnu ginugwan iku
kang rinêgêp ingong mangke suluhing dadi
wong.
Enak ûukà lêwih tuhu pasung panetan tan kari
úarira ginugon. Sukà mangke manggih ring
tumuwuh wêkasan ðukà kapanggih ewuh têkà
ring don.Wiúyanà úaisin ipun bhawwang
(Lontar Bubuksah: 25a)
Terjemahannya :
Terlihat olehku, siang sama dengan malam,
meraba-raba dalam gelap, namun tak ada yang
nampak, menyempatkan diri naik ke atas
pohon, setelah berada di puncak, tetapi tiada
melihat (sesuatu), telah sadar telah ada di
bawah”. “Dan tidak sadar bahwa kanda telah
berada di barat, di utara, tidak tahu timur dan
di tengah, tak terlihat ada di dalam, di .luar,
semua itu sudah dijelajah, sudah lengkap ada
pada diri, di luar dan di dalam itu yang kanda
laksanakan. Banyak orang mengaku pandai,
tetapi sulit mengenal orang yang pandai,
karena banyaknya bentuk kesulitan dan tiada
satu wujud kesulitan itu yang menaunggal
dengan Sanghyang Naga, itu yang membuat
lupa dalam lingkarannya atau godaan, apa
yang menyebabkan demikian, justru semua
itulah yang kanda harapkan. Terasa manfaat
petuah, enak makan dan minum, tiga jenis rasa
ada dalam hati, telah dibasmi oleh brata serta
oleh Sanghyang Iswara, Sanghyang Wisnu,
guna meyakini apa yang telah kanda
laksanakan, demikian pelita penerang
menjelma sebagai manusia”.
“Adanya kebahagiaan yang utama yang
didapat, bukanlah harus menjaga kondisi
badan?” “Menemukan kebahagiaan dalam
hidup ini, akhirnya  menemukan duka nestapa,
sehingga sukar sampai pada tujuan, sukar
untuk menemukan bijinya bawang, meskipun
dibelah
Berdasarkan hal tersebut Gagakaking
dan Bubuksah dalam menemukan kebahagiaan
dalam hidup yang utama yang didapat bukanlah
hal sulit karena banyak orang mengaku pandai,
tetapi sulit mengenal orang yang pandai, karena
banyaknya bentuk kesulitan dan tiada satu
wujud kesulitan itu yang menaunggal dengan
Sanghyang Naga, itu yang membuat lupa dalam
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lingkarannya atau godaan sehingga sukar
sampai pada tujuan kebahagiaan.
2.2.3 Makna Pembebasan
Lontar Bubuksah lebih menekankan
terhadap filsafat tindakan, Bubuksah yang
melaksanakan tapa brata sangat hebat dan
tekun. Dia memakan segalanya (sarwa baksa),
apapun yang terkena jebag yang dipasangnya,
akan disembelihnya untuk diolah menjadi
makanan, ditemani dengan nira (tuwak).
Namun sesungguhnya, banyak pantangan yang
telah dilaksanakan dengan saksama oleh
Bubuksah, dia sangat meyakini jalan yang
dilakukannya, meskipun dinyatakan keliru oleh
kakaknya.
Bubuksah tetap setia, jujur akan ketidak
tahuannya tentang dunia kematian yang sama
sekali belum pernah ditemuinya, dari pada
mengatakan lebih tahu namun sesungguhnya
belum pernah mencapainya, apalagi sampai
menjanjikan sorga. Dan mengutuk neraka
kepada yang tidak percaya akan ajarannya.
Keduanya menjalankan ajaran yang
berbeda, Bubuksah menjalankan Bherawa
(aliran kiri) sedangkan Gagakaking
menjalankan Bherawi (aliran kanan). Ketidak
teguhan Gagakaking dalam memegang teguh
sasananya sebagai seorang pendeta suci,
terutama saat urusan karma pribadi untuk
mencapai jalan kelepasan.
Gagakaking malah meminta kepada
harimau putih untuk memakan adiknya
Bubuksah, alasan harimau yang tidak suci tidak
mungkin dapat menyucikan dirinya yang telah
melakukan tapa brata yang hebat. Berdasarkan
hal tersebut filsafat atman yang berasal dari
yang satu (Hyang Tunggal), sehingga seluruh
jiwatman dalam tubuh hewan dan tumbuhan
adalah sama berasal dan akan kembali kepada
Hyang Tunggal. Sesungguhnya Gagakaking
adalah seorang pendeta yang sadu budhi, tidak
menyukai dengan kekerasan, tidak senang
menyakiti dengan membunuh binatang untuk
kepuasan nafsu badaniahnya. Selalu
memelihara kesucian lahir serta batiniahnya, ia
terbiasa dengan cinta kasih, namun karena cinta
kasihnya itu yang berlebihan sehingga hakihat
sang diri tersamarkan.
Klimaksnya, Gagakaking menyarankan
agar harimau menghampiri adiknya, yang
badannya gemuk, berbeda dengan dirinya yang
berbadan kurus, mungkin tidak membuatnya
kenyang. Gagakaking tidak rela jika dirinya,
yang memakan makanan suci dimakan oleh
binatang yang tidak suci.
Berbeda dengan Bubuksah, dia
pemberani dan telah siap meskipun saat itu ajal
menjemputnya. Dia meminta menunggu
sebentar, selesai dia menyucikan tubuhnya dan
melaksanakan japa, mempersilahkan kepada
harimau putih itu untuk memakannya. Namun
sang Harimau malah mengajak mereka berdua
untuk terbang ke sorga loka, Bubuksah
menunggangi harimau putih itu, sedangkan
Gagakaking diterbangkan menggelantung di
ekornya. Keduanya dapat mencapai
kesempurnaannya (kelepasan), keduanya
mendapatkan sorganya masing-masing. Sang
Bubuksah mendapatkan Sorga yang utama
sebagai ganjaran dan Sang Gagakaking sudah
memperoleh sorga yang ketujuh.
2.3.4 Makna Siwa dan Budha
Secara keseluruhan episode-episode
dalam teks tutur Bubuksah lebih menekankan
pada ajaran atau doktrin. Ikthisar cerita tersebut
diatas mengisyaratkan terhadap pengesahan
suatu doktrin tertentu dalam hal ini ajaran
Siwaisme dan Budhisme. Kedua ajaran ini
masing-masing dilaksanakan oleh para pendeta
Siwa dan Pendeta Budha. Kedua pendeta ini
(Siwa dan Budha) sama-sama digolongkan ke
dalam wangsa brahmana (Goris, 1986 : 14).
Para pendeta Budha yang digolongkan dalam
kaum brahmana yng diafirmasikan lewat teks
Bubuksah yang menganut konsep ajaran
Bhatara Guru (Guruistik).
Berdasarkan hal tersebut ketika
menyinggung masalah Siwa dan Budha bahwa
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ada perbedaan konsep dalam ajaran Budha
(umumnya) dengan Wajrayana yang mana
Bubuksah sebagai representasi dari para
pedanda Budha di Bali yang bersumber dari
ajaran Bhatara Guru (Guruistick sources). Pada
akhirnya Gagakaking dan Bubuksah mewakili
pendeta Sewa Sogata yang dihormati sebagai
manifestasi Bhatara Guru. Inilah yang
membedakannya dengan ajaran Budha yang
lain. Memang terlihat bahwa Bubuksah adalah
seorang bhairawa tanpa ragu-ragu memakan
apa saja yang masuk ke dalam perangkapnya.
Namun, Bubuksah lebih bersifat Siwaistis
seperti yang terdapat dalam Tantu Panggelaran.
Kenyataannya jelas bahwa dalam konsep
bhairawa Bubuksah disini tidak
menghancurkan atau dipertentang dengan
tokoh yang lain hanya berbeda cara dalam
menempuh tujuan hidup.
Salah satu ciri perbedaan orang
bhairawa adalah prilakunya dalam
menjalankan tapanya pada sebuah tempat. Sifat
bhairawa yang ditokohkan dalam Bubuksah
dilakukannya dengan penuh kesadaran semata-
mata untuk memperbaiki jiwa mahluk yang
dimakannya itu agar lebih baik atau segera
bertemu dengan Siwa sebagai yang paling
berhak menerimanya kembali dan bukan
menghancurkan.
III. PENUTUP
Berdasarkan uraian di atas maka dapat
simpulkan bahwa Bubuksah merupakan naskah
cerita imajinatif tentang sebuah karya sastra
keagamaan, sebagai sebuah cerita yang
bernafaskan religius mengutarakan tentang
cita-cita dan hakekat pembebasan jiwa menuju
alam murni yaitu Moksa, dalam teks Bubuksah
terdapat struktur teks yang terdiri dari sinopsis,
insiden, plot, tema, penokohan dan amanat.
Ajaran Siwa Buddha yang terkandung dalam
Lontar Bubuksah adalah 1) Nilai Agama dalam
Lontar Bubuksah cenderung bersifat Guruistik
yang mengambil sumber dari doktrin Siwa
(Bhatara Guru) sebagai dewa tertinggi.
Gagakaking mewakili doktrin Siwa sedangkan
Bubuksah mewakili doktrin Budha. 2 ) Nilai
Kesucian dalam Lontar Bubuksah diperankan
oleh Gagakaking dengan segala perilakunya
yang berlandaskan kesucian rohani (paham
sudha sridanta) 3) Nilai Lascarya dalam Lontar
Bubuksah yang diperankan Bubuksah dengan
tyaga patinya dan segala macam perilakunya
yang melaksanakan brata Bherawanya (paham
bherawa samyadnyana).  Makna ajaran Siwa
Buddha yang terdapat dalam Lontar Bubuksah
yaitu 1) Makna Religius, 2) Makna
Kebahagiaan, 3) Makna Pembebasan dan 4)
Makna Siwa dan Budha yang dapat dilihat
melalui kedua tokoh utama yakni Gagakaking
merupakan refresentasi dari Siwaisme dan
Bubuksah sebagai refresentasi dari Budha.
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